Perpustakaan Lengkap, Pj. Bupati Apresiasi MAN 2 Kudus Tingkatkan Literasi Siswa

KUDUS - Keberadaan perpustakaan sekolah yang ideal menjadi bagian penting untuk menunjang belajar siswa. Penjabat Bupati Kudus Bergas Catursasi Penanggungan menjelaskan perpustakaan Harun Al-Rasyid MAN 2 Kudus salah satu contoh perpustakaan yang memiliki koleksi lengkap dam fasilitas mumpuni.

"Perpustakaannya sudah bagus. Semoga selalu berinovasi dan maju. Biar tetap menjadi percontohan untuk sekolah lain," terangnya usai meresmikan perpustakaan Harun Al-Rasyid MAN 2 Kudus, Senin (18/12).

Saat meninjau, Bergas mengapresiasi upaya MAN 2 Kudus menghidupkan budaya literasi. Bahkan, akses membaca siswa dipermudah dengan adanya perpustakaan online. Pj. Bupati menilai MAN 2 Kudus terus menyiapkan generasi penerus yang cerdas dan berilmu.

"Literasi membaca itu penting. Siswa sebagai generasi penerus bangsa harus dibiasakan membaca agar setiap pemikiran dan ucapan itu berdasarkan ilmu dari buku-buku perpustakaan," tuturnya.

Pj. Bupati juga berterima kasih kepada guru-guru MAN 2 Kudus yang total membimbing siswa-siswanya. Bergas mengimbau agar pendidik di MAN 2 Kudus mengembangkan kompetensinya. Sehingga tak kalah saing dengan sekolah lainnya.

"Semoga MAN 2 Kudus yang hari ini baik tetap baik dan maju di masa depan. Kuncinya semangat mengembangkan komptensi dan regenerasi SDM pendidik yang berkualitas," ucapnya.

Kepala MAN 2 Kudus Shofi menjelaskan perpustakaan telah diakresiditasi nasional. Pihaknya juga telah bekerjasama, salah satunya dengan Penerbit Erlangga untuk melengkapi koleksi.

"Kami membangun perpustakaan yang mumpuni agar dapat memenuhi kebutuhan ilmu siswa-siswi," paparnya.

Usai meninjau perpustakaan, Bergas bersua dengan siswa kelas 12 MAN 2 Kudus yang akan melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Bergas menyemangati siswa untuk mencari tahu jalan menuju cita-cita. Mulai dari kemampuan yang harus dikuasai, persiapan mental, dan kekuatan doa.

"Kalau mau meraih cita-cita, harus tahu akses jalannya itu lewat mana saja. Ketahui dan pelajari. Kalau mau jadi pengacara hebat, harus belajar dan menguasai ilmu apa saja. Harus semangat dan gigih," terangnya. (*)
